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ABSTRAK

Lalu lintas dan angkutan jalan memiliki peran penting dalam kehidupan
masyarakat, namun tingginya aktivitas berlalu lintas juga menimbulkan risiko kecelakaan
apabila pengguna jalan tidak mengutamakan keselamatan dan kehati-hatian. Salah satu
bentuk kecelakaan yang memiliki akibat hukum serius adalah kecelakaan yang
mengakibatkan korban mengalami luka berat. Dalam perkara BAP No.
BP/120/VII/2025/LANTAS, kecelakaan melibatkan pengendara sepeda motor dengan
korban pejalan kaki, schingga perlu dianalisis penerapan Pasal 310 Undang-Undang
Nomor 22 Tahun 2009 terhadap pelaku kecelakaan tersebut.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis penerapan Pasal
310 Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 terhadap perkara kecelakaan lalu lintas yang
mengakibatkan luka berat berdasarkan berkas perkara Polres Tebing Tinggi. Selain itu,
penelitian ini juga bertujuan untuk mengkaji pembuktian unsur kelalaian pengemudi serta
menganalisis pertanggungjawaban pidana pengemudi terhadap korban luka berat dalam
kecelakaan lalu lintas berdasarkan Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian yuridis
normatif dengan pendekatan perundang-undangan dan pendekatan studi kasus. Sumber
data yang digunakan berupa bahan hukum primer, bahan hukum sekunder, dan bahan
hukum tersier. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi kepustakaan dan studi
dokumen terhadap BAP No. BP/120/VII/2025/LANTAS. Data yang diperoleh kemudian
dianalisis secara kualitatif untuk melihat kesesuaian antara ketentuan hukum dengan fakta
dalam berkas perkara.

Berdasarkan hasil penelitian, penerapan Pasal 310 Undang-Undang Nomor 22
Tahun 2009 terhadap perkara tersebut pada dasarnya telah sesuai karena terdapat
peristiwa kecelakaan lalu lintas yang melibatkan kendaraan bermotor dengan pejalan kaki
dan menimbulkan luka pada korban. Pembuktian unsur kelalaian pengemudi dilakukan
dengan menghubungkan keterangan saksi, kondisi tempat kejadian perkara, barang bukti
kendaraan, visum et repertum, rekam medis, serta rekonstruksi. Pertanggungjawaban
pidana pengemudi dapat dikenakan dengan bukti adanya kelalaian, hubungan sebab
akibat antara perbuatan pengemudi dengan luka korban, serta terpenuhinya kategori luka
berat sebagaimana dimaksud dalam Pasal 90 KUHP.

Kata Kunci: Kecelakaan Lalu Lintas, Kelalaian, Luka Berat, Pertanggungjawaban
Pidana.
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ABSTRACT

Road traffic and transportation play an important role in society; however,
the high level of traffic activity also creates a risk of accidents when road users do
not prioritize safety and caution. One type of accident with serious legal
consequences is an accident that causes a victim to sustain serious injury. In Case
File No. BP/120/VII/2025/LANTAS, the accident involved a motorcycle rider and
a pedestrian, making it necessary to analyze the application of Article 310 of Law
Number 22 of 2009 to the perpetrator of the accident.

This study aims to identify and analyze the application of Article 310 of Law
Number 22 of 2009 to a traffic accident case resulting in serious injury based on
the case file of the Tebing Tinggi Police Resort. In addition, this study examines
the proof of the driver’s negligence and analyzes the driver’s criminal liability for
a victim who sustained serious injury in a traffic accident under Law Number 22
of 2009.

This study employs normative juridical research using a statutory approach
and a case study approach. The data sources consist of primary, secondary, and
tertiary legal materials. Data were collected through literature review and
document study of Case File No. BP/120/VII/2025/LANTAS. The data obtained
were then analyzed qualitatively to assess the conformity between the applicable
legal provisions and the facts contained in the case file.

The results show that the application of Article 310 of Law Number 22 of
2009 to the case was, in principle, appropriate because the traffic accident
involved a motor vehicle and a pedestrian and resulted in injury to the victim. The
driver’s negligence was established by linking witness statements, the condition of
the accident scene, vehicle evidence, the visum et repertum, medical records, and
reconstruction findings. The driver may be held criminally liable if negligence is
causal relationship exists between the driver’s conduct and the victim's
e injury meets the legal classification of serious injury as referred to

the Indonesian Criminal Code.





